BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pemerintah Desa Medali memainkan peran yang sangat krusial dalam pemberdayaan
masyarakat desa, khususnya melalui inisiatif berbasis komunitas seperti Paguyuban Alas Kaki.
Untuk memastikan keberhasilan program ini, ada beberapa langkah strategis yang dapat diambil
oleh pemerintah desa. Pertama, penting bagi pemerintah desa untuk terus memperkuat perannya
dalam mengatur dan mengelola wilayah desa dengan lebih efektif. Sebagai otoritas yang paling
dekat dengan masyarakat, pemerintah desa harus mampu menjalin sinergi yang kuat dengan
warganya untuk mendorong kesejahteraan dan kemandirian ekonomi. Pemerintah desa juga perlu
mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat dalam setiap pengambilan keputusan,

sehingga program-program yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kondisi lokal.

Selain itu, pemberdayaan masyarakat melalui Paguyuban Alas Kaki harus terus
ditingkatkan sebagai model inisiatif yang strategis untuk meningkatkan ekonomi desa. Paguyuban
ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah bagi masyarakat untuk bekerja sama, tetapi juga sebagai
alat untuk mengembangkan potensi ekonomi lokal. Dalam hal ini, pemerintah desa dapat berperan
sebagai fasilitator dan penghubung antara masyarakat dengan sumber daya yang mereka butuhkan,
seperti pelatihan, akses pasar, dan modal usaha. Dukungan ini akan sangat membantu paguyuban
dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing produk mereka di pasar yang lebih luas
peningkatan kualitas layanan publik harus menjadi prioritas utama dalam program pemberdayaan
ini.

Pemerintah desa harus berkomitmen untuk memberikan layanan yang cepat, efisien, dan
ramah kepada masyarakat. Salah satu cara untuk mencapai ini adalah dengan terus mengadopsi
inovasi teknologi dalam sistem pelayanan publik. Pengembangan aplikasi pelayanan online, seperti
yang telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Medali, merupakan langkah yang sangat baik untuk
memudahkan masyarakat dalam mengakses berbagai layanan, seperti pengurusan administrasi
kependudukan, izin usaha, dan pelayanan kesehatan. Dengan adanya sistem ini, masyarakat tidak
perlu lagi menghabiskan waktu lama untuk mengurus berbagai keperluan administratif, sehingga

mereka dapat lebih fokus pada kegiatan produktif lainnya.

Selain inovasi teknologi, pelatihan dan pengembangan kapasitas juga merupakan aspek
penting yang perlu mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah desa. Pelatihan manajemen,

kewirausahaan, dan penggunaan teknologi terbaru dalam produksi alas kaki adalah contoh



pelatihan yang dapat membantu anggota Paguyuban Alas Kaki untuk meningkatkan keterampilan
mereka. Pelatihan-pelatihan ini bertujuan untuk membekali anggota paguyuban dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola usaha mereka dengan lebih baik,
serta untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk yang dihasilkan. Dengan keterampilan
manajemen yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang tren pasar, anggota paguyuban

akan lebih siap menghadapi persaingan di pasar yang semakin ketat.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi oleh
pemerintah desa dalam menjalankan program-program pemberdayaan ini. Salah satu tantangan
terbesar adalah kurangnya partisipasi pemuda dalam kegiatan pembangunan desa. Banyak pemuda
yang lebih memilih untuk merantau ke kota atau bekerja di sektor formal, sehingga potensi mereka
tidak dapat dimanfaatkan secara optimal di desa. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah desa
perlu menciptakan lebih banyak peluang kerja dan peluang usaha di desa yang menarik bagi

pemuda. Program-program pelatihan yang fokus pada keterampilan yang relevan dan

Secara keseluruhan, peran pemerintah Desa Medali dalam pemberdayaan masyarakat
melalui Paguyuban Alas Kaki sangatlah penting dan beragam. Dengan dukungan yang tepat,
monitoring yang efektif, serta penguatan kapasitas organisasi, program ini memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat Desa Medali.

5.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai strategi pemberdayaan masyarakat
UMKM Alas Kaki di Desa Medali, beberapa saran berikut dapat diberikan untuk

meningkatkan efektivitas program pemberdayaan ini:
1. Mengembangkan Jaringan Kolaborasi Eksternal

o Saran: Perluasan jaringan kolaborasi dengan lembaga pendidikan, perusahaan, dan
organisasi non-profit. Kolaborasi ini dapat membawa sumber daya tambahan,

pengetahuan baru, dan peluang jaringan yang lebih luas.

o Manfaat: Dengan adanya dukungan dari pihak eksternal, UMKM Alas Kaki dapat
memperoleh akses ke pasar yang lebih luas, mendapatkan pelatihan tambahan, dan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang dapat mempercepat pertumbuhan dan

inovasi usaha.

2. Pengembangan Strategi Pemasaran Digital



o

Saran: Implementasi strategi pemasaran digital yang terstruktur, termasuk pelatihan

penggunaan media sosial dan platform e-commerce bagi pelaku UMKM.

Manfaat: Dengan meningkatnya penggunaan media sosial dan platform e-
commerce, strategi ini akan membantu UMKM klepon menjangkau pasar yang
lebih luas, meningkatkan visibilitas produk, dan meningkatkan daya saing di pasar
yang kompetitif.

Langkah-langkah Implementasi:

1. Mengembangkan Jaringan Kolaborasi Eksternal

a.

C.

Identifikasi dan jalin hubungan dengan lembaga pendidikan, perusahaan, dan
organisasi non-profit yang dapat memberikan dukungan tambahan.

Buat program kemitraan yang jelas, termasuk kolaborasi dalam pelatihan,

penyediaan sumber daya, dan akses ke pasar baru.

Adakan forum atau pertemuan rutin untuk berbagi pengetahuan dan

mengidentifikasi peluang baru bagi UMKM Alas Kaki.

2. Pengembangan Strategi Pemasaran Digital

a.

Selenggarakan pelatihan untuk pelaku UMKM tentang penggunaan media sosial

dan platform e-commerce.

Kembangkan kampanye pemasaran digital yang menyasar pasar lokal dan nasional,

termasuk pembuatan konten yang menarik dan promosi di media sosial.

Dengan mengikuti saran-saran ini, program pemberdayaan UMKM Alas Kaki di

Desa Medali dapat ditingkatkan, tidak hanya dalam hal kapasitas produksi tetapi juga

dalam jangkauan pasar dan inovasi, memastikan keberhasilan jangka panjang dan

keberlanjutan usaha.



